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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji reliabilita dan validitas skala moral 

disengagement. Merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan berbnatuan SPSS 25. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini yakni skala moral disengagement yang 

dikembangkan oleh Bandrua (1999), kemudian pada penelitian ini diadaptasi dan 

disesuaikan dengan kultur dan budaya yang ada di Indonesia. Responden penelitian 

merupakan mahasiswa bimbingan dan konseling universitas nahdlatul ulama al ghazali 

cilacao dengan jumlah 293 responden. Distribusi skala penlitian dengan menggunakan 

bantuan google form. Hasil dari perhitungan ditemukan bahwa semua item skala moral 

disengagement yang berjumlah 32 dinyatkana valid, dan skala moral disengagement 

reliabel untuk digunakan pada penelitian selanjutnya.  

 Kata Kunci Dasar;  Reliabilitas, Validitas, Moral Disenagegement Scale 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

 

Moral disengagement berperan terhadap keterlibatan individu dalam perilaku 

tidak etis, sebagaimana hasil penelitian terdahulu menyebutkan bahwa moral 

disengagement memiliki hubungan dengan integritas akademik, cyberbullying, 

kekerasan akademik dipendidikan tinggi, perilaku tidak etis dilingkungan kerja, dan 

perilaku tidak sopan didalam kelas (Luo & Bussey, 2019; Miller et al., 2017; Newman, 

Le, North-Samardzic, & Cohen, 2019; Stephens, 2018; Susilawati, Wibowo, & 

Sunawan, 2020). Perilaku-perilaku tersebut merupakan perilaku yang menyimpang 

dari kode etik yang menyebabkan kerugian. 

Bandura (1999) mengartikan moral disengagement sebagai kognisi yang 

dimiliki individu untuk mencari alasan-alasan logis sehingga perilaku tidak bermoral 

yang dilakukan, dapat diterima secara logika. Dengan adanya moral disengagement 

dalam diri individu, kognisi individu merekonstruksi perilaku berbahaya menjadi 

tampak kurang berbahaya bagi diri sendiri dan orang lain (Gutzwiller-helfenfinger, 

2016). Mekanisme-mekanisme moral disengagement saling berkaitan, yaitu moral 

justification, euphemistic labeling, advantageous comparison, displacement of 

responsibility, diffusion of responsibility, distortion of consequences, 

dehumanization, attribution of blame (Bandura, 1999). 

Dalam penelitian-penelitian sebelumnya, moral disengagement memiliki 

kaitan dengan perilaku pengambilan keputusan tidak etis pada karyawan (Detert, 

Treviño, & Sweitzer, 2008); perilaku cyberbullying yang terjadi pada individu dengan 

rentang usia 8-26 tahun (Lo Cricchio, García-Poole, Brinke, Bianchi, & Menesini, 

2020); perilaku agresif pada remaja (Gini, Pozzoli, & Bussey, 2015). Mengingat 

belum adanya instrumen moral disengagement versi abahsa indonesia dan diadaptasi 

dengan memperhatikan kultur dan budaya yang ada di Indonesia maka, penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur reliabilitas dan validitas instrumen moral disengagement, 

sebagai langkah awal yang dapat dilakukan untuk digunakan dalam penelitian 

selanjutnya.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latarbelakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yakni; bagaimana reliabilitas dan 

validitas instrumen moral disengagement ? 

1.3 Tujuan dari penelitian ini adalah   

Berdasarkan pada rumusan masalah penelitian maka tujuan dari 

penelitian ini yakni; untuk mengetahui reliabilitas dan validitas instrumen 

moral disengagement.  
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BAB II  

STUDI PUSTAKA 

 
2.1. Moral Disengagement  
 

 2.1.1 Pengertian Moral Disengagement  
 

 Bandura (2016: 48; 2002; 1996) mendefinisikan moral disengagement sebagai 

kondisi ketidakmampuan individu dalam mengontrol perilakunya serta melakukan 

suatu tindakan yang tidak manusiawi namun tetap mempertahankan standar moral yang 

dimiliki. Dalam kata lain individu dapat secara sadar menampilkan dan melakukan 

perilaku yang melanggar moral tanpa memiliki rasa bersalah. Moral disengagement 

merupakan proses yang memicu individu untuk berperilaku amoral dengan tetap 

mempertahankan standar moral yang dimiliki (Feist, Feist, & Robert, 2017: 165). 

Disamping itu (Hyde, Shaw, & Moilanen, 2010) mendefinisikan moral disengagement 

sebagai proses pembenaran perilaku antisosial dengan mengesampingkan keyakinan 

atau nilai-nilai moral yang dimiliki individu. Merupakan proses penonaktifan regulasi 

diri individu untuk mengambil keputusan moral yang tidak etis (Detert et al., 2008). 

 Bandura dalam tulisannya memberikan catatan bahwa Moral disengagement 

menjelaskan bagaimana orang dapat berpartisipasi dalam (atau berdiam diri terhadap) 

kekejaman sambil tetap baik kepada orang lain dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Tetapi konsep ini tidak terbatas pada keadaan ex-treme seperti itu. Pelepasan moral 

"adalah umum dalam semua jenis kesulitan moral yang dikelola oleh orang-orang biasa 

di semua lapisan kehidupan sehari-hari." 

 

2.1.2 Dimensi Moral Disengagement 

 Seseorang dapat mengubah standar moralitas batiniahnya dengan menerima 

perilaku bermoral sosial sebagai perilaku moral pribadi melaui moral disengagement. 

Bandura sebagai pioneer dari teori moral disengagement menjelaskan bahwa ada 

delapan dimensi moral disengagement terhadap suatu perilaku tertentu, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pembenaran Moral (Moral Justification), individu membenarkan moral mereka 

dengan alasan kepentingan atau keuntungan yang lebih besar, dalam prosesnya 

individu melakukan perilaku yang salah namun dapat menjadi terlihat benar secara 
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moral (Feist, Feist & Robert, 2017: 165; Detert et al. 2008). Hal demikian terjadi 

sebab dari hasil pemikiran individu bahwa perilaku tersebut merupakan suatu 

tindakan yang dapat memberikan keuntungan, manfaat, serta tujuan yang baik untuk 

orang lain. Dalam academic dishonesty pebenaran moral dilakukan dengan cara 

bahwa tindakan yang individu lakukan adalah untuk mencapai prestasi yang lebih 

baik, sehingga dapat memberikan kebermanfaatan bagi Lembaga dimana individu 

tersebut belajar. 

2. Penghalusan Bahasa (Euphemistic language), dalam prosesnya individu 

menyatakan kembali suatu perilaku yang dilakukannya dengan menggunakan 

Bahasa yang bersifat seolah-olah perilaku amoral yang dilakukan menjadi nampak 

sebagai perilaku yang bermoral (Feist, Feist & Robert, 2017: 165; Detert et al. 

2008).  

3. Perbandingan yang menguntungkan (Advantageous comparison), sesuatu dinilai 

dari dengan apa yang dibandingkan, kesalahan individu dapat dibenarkan ketika 

kesalahan yang dimiliki objek pembanding dinilai lebih fatal. Upaya ini disebutkan 

sebagai menenangkan diri atas perilaku tidak baik yang dilakukan agar perilaku 

tersebut dapat diterima oleh orang lain (Feist, Feist, & Robert, 2017: 165; Detert et 

al. 2008) 

4. Pemindahan tanggung jawab (Displacement of responsibility), merupakan proses 

individu meminimalkan konsekuensi dari perilakunya yang salah dengan 

mengalihkan tanggungjawabnya pada sumber ekternal yang berada diluar dirinya 

(Feist, Feist, & Robert, 2017: 167; Detert et al. 2008; Bandura, 2016). 

5. Penyebaran tanggung jawab (Diffusion of responsibility), merupakan proses 

individu dari anggota kelompok menutupi perilakunya yang salah dengan melempar 

tanggung jawab kepada seluruh anggota kelompok yang mengakibatkan tidak ada 

diantara mereak yang bertanggung jawab atas pelanggaran tersebut (Feist, Feist & 

Robert, 2017: 167; Detert et al. 2008; Bandura, 2016). 

6. Pengabaikan konsekuensi (Distortion of consequences), proses dimana individu 

mengaburkan perilakunya yang melanggar dengan konsekuensi dari hasil perilaku 

tersebut (Feist, Feist & Robert, 2017: 167; Detert et al. 2008; Bandura, 2016). 

7. Atribusi menyalahkan (Attribution of blame), merupakan keadaan dimana individu 

mengalihkan kesalahan sebagai hasil dari perilakunya yang salah kepada oranglain 

dengan tujuan agar individu terbebas dari konsekuensi atas perilakunya yang 

melanggar (Feist, Feist & Robert, 2017: 167; Detert et al. 2008; Bandura, 2016). 
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8. Dehumanisasi (Dehumanization), suatu keadaan dimana individu mengatribusikan 

perilaku yang salah terhadap sesuatu yang sedang terjadi yaitu keadaan situasional 

yang mendorong individu untuk melakukan pelanggaran (Feist, Feist & Robert, 

2017: 167; Detert et al. 2008; Bandura, 2016). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. METODE 

  Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yakni untuk mengukur 

reliabilitas dan validitas instrumen atau skala yang digunakan dalam penelitian. Skala 

yang diukur tingkat reliabilitas dan validitasnya yakni skala Moral Dsiengegement 

yang dikembangkan oleh Bandura (1999). Skala moral disengagement memiliki 32 

item pernyataan/pertanyaan yang terbagi menjadi 8 indikator. Skala moral 

disengagement merupakan jenis skala likert dengan 5 alternatif jawaban; SS (Sangat 

Sesuai); S (Sesuai); N(Netral); TS (Tidak Sesuai); dan STS (Sangat Tidak Sesuai).  

 Adaptasi skala dalam penelitian ini dilakukan melalui tahap Forward 

Translation, Translation Review, Decentering, and Reconciliation of Content, Back 

Translate, Commite or Team Review and Further Cultural Adaptation, Prestesting And 

Revision, Qualitative Review, Quantitative Pretesting Revision dan Team Review and 

Consensus Forming (Lenz et al, 2017). 

Teknik analisis data pada penelitian ini yakni Deskritif Statistik Explore dengan 

bantuan SPPS 25. Adapun populasi pada penelitian ini terdiri dari obyek dan juga subjek 

yang memiliki karakteristik yang sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan oleh 

peneliti yang nantinya akan dipelajari dan dapat ditarik kesimpulan penelitianya 

(Sugiyono, 2016). 326 sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

mahasiswa bimbingan dan konseling Univeristas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap. 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASA N     

    

   Berdasarkan pada hasil pengolahan data melalui bantuan SPP pada penelitian 

ini, uji validitas yang digunakan adalah uji validitas dengan jenis konvensional. Dimana 

validitas ini merupakan validitas yang mempersentasikan skort es berkolaborasi secara 

sistemik dengan skor total. Jika hasil validitas semakin mendekati angka 1 maka uji 

validitas pada satu item itu semakin valid, sedangkan batas minumnya ≥ 0,3 dan jika 

koefisennya korelasi dari item ≥ 0,3, maka item tersebut dinyatakan valid. Adapun hasil 

validitas dari Moral Disengagement Scale dapat dilihat pada Tebel 1 yang ada di bawah 

ini: 

Table 1. Uji Validasi person correlation 

Indikator Item No Item Person Corelation Keterangan 

Moral Justification Item 1 0.307 VALID 

 Item 2 0.409 VALID 

 Item 3 0.671 VALID 

 Item 4 0.408 VALID 

Euphemistic 

language 

Item 5 0.308 VALID 

 Item 6 0.509 VALID 

 Item 7 0.879 VALID 

 Item 8 0.786 VALID 

Advantageous 

comparison 

Item 9 0.760 VALID 

 Item 10 0.578 VALID 

 Item 11 0.468 VALID 

 Item 12 0.658 VALID 

Displacement of 

responsibility 

Item 13 0.879 VALID 

 Item 14 0.784 VALID 

 Item 15 0.748 VALID 

 Item 16 0.875 VALID 

Diffusion of 

responsibility 

Item 17 0.876 VALID 
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 Item 18 0.667 VALID 

 Item 19 0.567 VALID 

 Item 20 0.745 VALID 

Distortion of 

consequences 

Item 21 0.765 VALID 

 Item 22 0.755 VALID 

 Item 23 0.765 VALID 

 Item 24 0.764 VALID 

Attribution of 

blame 

Item 25 0.664 VALID 

 Item 26 0.786 VALID 

 Item 27 0.568 VALID 

 Item 28 0.784 VALID 

Dehumanization Item 29 0.675 VALID 

 Item 30 0.478 VALID 

 Item 31 0.678 VALID 

 Item 32 0.587 VALID 

 

 

Berdasarkan hasil olah data menggunakan SPSS 25 dapat diketahui bahwa pada 

indikator Moral Justification dengan item 1-4 dinyatakan valid, indikator 

Euphemistic language no item 5-8 dinyatakan valid, indikator Advantageous 

comparison no item 9-12 dinyatakan valid, Displacement of responsibility dengan 

no itwm 13-16 dinyatakan valid, indikator Diffusion of responsibilityno item 17-20 

dinyatakan valid, indikator berikutnya yakni Distortion of consequences dengan nomer 

item 21-24 dinyatakan valid, indikator Attribution of blame dengan nomer item 25-

29 dinyatakan valid, dan indikator Dehumanization dengan nomer item 29-32 

dinyatakan valid.  

Table 2. Uji Validasi person correlation 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.912 32 

 

Reliabilitas merupakan bentuk konsistesi dari sebuah instrument. Hasil dari uji 

reliabilitas secara statisk disebut indeks yang akan menggambarkan dan menjelaskan 
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sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat dipercaya dan diandalakan (Purwanto, 

2016). Koefisien reliabilitas dimulai dari 0,00 hingga 1,00 tes yang dinyatakan reliabel 

adalah yang mendekati angka 1,00. Hasil dari olah data reliabilitas moral 

disengagement scale, diketahui bahwa nilai koefisien reliabilitasnya adalah 0.912. 

Sehingga dari hasil uji reliabilitas dapat disimpulkan bahwa moral disengagement 

scale dinilai sangat bagus dan konsisten. 

Validasi dan reliabelitas sebuah instrument adalah hal yang sangat penting 

untuk diperhatikan sebelum melakukan penelitian, instrument yang memili validasi 

dan reliabelitas yang baik akan menentukan tingkat keberhasilan sebuah penelitian 

yang sedang dilaksanakan. Pada penelitian ini uji validitas dilakukan oleh  mahasiswa 

bimbingan dan konseling universitas nahdlatul ulama al ghazali cilacap dengan 

jumlah responden sebanyak 293 dan semua item pada tiap indikator dianyatakan valid, 

dan hasil dari uji reliabelitasnya 0,912 dapat dinyatakan sangat bagus karena hampir 

mendekati angka 1. Sehingga penelitian ini menjawab saran penelitian sebelumnya, 

dimana penelitian sebelumnya menyarankan untuk menguji kembali nilai validitas 

dan reliabelitas moral disengagement scale di lokasi yang berbeda dan jenjang 

pedidikan yang lebih tinggi (Farrell, Ann, H et al (2015). 
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BAB V 

KESIMPULAN  

 

5.1 Kesimpulan  

Skala penelitian merupakan aspek penting yang perlu disiapkan dalam melakukan 

sebuah penelitian, skala yang layak dan teruji dibuktikan dengan nilai perhitungan validitas 

dan reliabilitas yang memnuhi persyaratan. Penelitian ini membuktikan bahwa skala moral 

disengagement yang sudah diadaptasi dalam kultur dan budaya indonesia memiliki validitas 

dan reliabilitas yang memenuhi ketentuan. Sehingga skala moral disengagement dapat 

digunakan sebagai alat penelitian bagi peneliti selanjutnya.  
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b. Jadwal Kegiatan Penelitian 
 

 

NO 

 

KEGIATAN 
WAKTU / MINGGU 

1 2 3 4 5-12 13 14 15-19 20-22 23-24 

PERSIAPAN PENELITIAN 

1 Studi pustaka 
          

2 
Adaptasi Instrumen 

Penelitian  

          

PELAKSANAAN PENELITIAN 

3 
Pengambilan data penelitian           

4 
Pengolahan data penelitian            

PASCA PENELITIAN 

5 Pembuatan laporan penilitian 
          

6 Pembuatan jurnal penelitian 
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c. Surat Pernyataan Peneliti 

 

SURAT PERNYATAAN PENELITI 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini kami: 

1. Nama Lengkap : Endang Rifani, M.Pd  

NIP/NIDN : 0619069501 

Fakultas/ P.S. : Bimbingan dan Konseling 

Status dalam Penelitian : Ketua *) 

2. Nama Lengkap : Dewi Lestari  

NIM :  

Fakultas/ P.S. : Bimbingan dan Konseling 

Status dalam Penelitian : Anggota *) 

 
Menyatakan bahwa kami secara bersama-sama telah menyusun proposal penelitian yang 

berjudul “RELIABILITAS DAN VALIDITAS INSTRUMEN MORAL 

DISENGAGEMENT” dengan jumlah dana sebesar Rp. 1.200.000.  

Apabila proposal ini disetujui maka kami secara bersama-sama akan bertanggung jawab 

terhadap pelaksanaan penelitian ini sampai tuntas sesuai dengan persyaratan yang 

dituangkan dalam Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian. Demikian Surat Pernyataan ini 

kami buat dan ditandatangani bersama sehingga dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 
     Cilacap,   September 2020 

Ketua Peneliti 

 

 

              Endang Rifani, M.Pd 

 


